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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar bahasa
inggris materi simple present tense menggunakan model
pembelajaran STAD. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan model
Kemmis dan MC Taggart. Subjek yang dimaksud dalam tindakan
penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPS 1 MAN 3 Palembang
yang berjumlah 35 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bahwa penerapan model pembelajaran STAD mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik yang ditunjukan dengan peningkatan ketuntasan belajar
peserta didik dalam setiap siklus, yaitu pra siklus (48,57%), siklus
1 (71,43%), dan siklus II (94,29%). Selain hasil belajar, aktivitas
belajar dan motivasi belajar peserta didik juga mengalami
peningkatan yang sangat baik. Peserta didik menjadi lebih
antusias dan aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga materi
yang diberikan mudah dipahami oleh peserta didik.

ABSTRACT

This study aims to improve the results of learning English using
the simple present tense material using the STAD learning model.
The type of research conducted was classroom action research
(CAR) using the Kemmis and MC Taggart models. The subjects
referred to in this research action were students of class X IPS 1
MAN 3 Palembang, totaling 35 students. The results showed that
the application of the STAD learning model had a positive
influence, which was able to improve student learning outcomes
as indicated by an increase in student learning mastery in each
cycle, namely pre-cycle (48.57%), cycle I (71.43%) , and cycle 11
(94.29%). In addition to learning outcomes, learning activities
and learning motivation of students also experienced a very good
increase. Students become more enthusiastic and active in
participating in learning so that the material provided is easily
understood by students.
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PENDAHULUAN
Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan (UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1).

Menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1, Pendidikan adalah usaha sadar
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Kualitas guru dilingkungan sekolah erat
kaitannya dengan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh para guru.

Dalam Interaksi belajar mengajar ditemukan bahwa proses belajar mengajar yang
dilakukan oleh peserta didik merupakan kunci keberhasilan. Proses belajar merupakan
aktifitas psikis yang berkenaan dengan bahan ajar. Berdasarkan Undang-Undang RI No 20
Tahun 2003 bahwa pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik dengan
guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan.

Pada umumnya proses pembelajaran di sekolah guru mampu mengatur kelas,
mengajar dan menguasai materi pelajaran yang harus diberikan kepada para peserta didik.
Salah satu mata pelajaran yang diberikan di Madrasah Aliyah adalah Bahasa Inggris. Bahasa
Inggris merupakan alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulis. Berkomunikasi adalah
memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran, perasaan, dan mengembangkan ilmu
pengetahuan, teknologi dan budaya. Kemampuan berkomunikasi dalam pengertian yang
utuh adalah kemampuan berwacana yakni kemampuan memahami dan/atau menghasilkan
teks lisan dan/atau tulis yang direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.

Namun kenyataannya, berdasarkan hasil penilaian mata pelajaran Bahasa Inggris
kelas X IPS 1 MAN 3 Palembang menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Dari 35
peserta didik di kelas X IPS 1 sebanyak 17 peserta didik atau 48,57% yang mampu
mencapai hasil belajar diatas KKM, yaitu = 70. Sedangkan sebanyak 18 peserta didik lainnya
atau 51,43% masih mendapat hasil belajar yang rendah yaitu dibawah KKM < 70.

Rendahnya hasil belajar Bahasa Inggris disebabkan oleh ketidaksesuaian
penggunaan model pembelajaran yang digunakan guru dalam mengerjakan suatu materi
dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dapat menyebabkan hasil belajar peserta didik
menjadi menurun. Oleh karena itu, guru dituntut untuk memahami dan menerapkan
beragam model pembelajaran, sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses belajar.

Salah satu model pembelajaran yang tepat pada pembelajaran Bahasa Inggris yaitu

Model Pembelajaran Student Team Achievment Division. Model pembelajaran STAD
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merupakan pendekatan cooperative learning yang menekankan pada aktivitas dan interaksi
diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai
materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal. Guru yang menggunakan STAD
mengajukan informasi akademik baru kepada peserta didik setiap minggu menggunakan
presentasi verbal atau teks.

Alasan guru (peneliti) memilih model STAD karena model pembelajaran STAD
menuntut peserta didik untuk aktif bekerja sama dalam kelompok. Adanya penghargaan
kelompok di dalam model pembelajaran STAD membuat peserta didik lebih termotivasi
untuk meningkatkan hasil belajarnya. Selain itu STAD merupakan model pembelajaran
kooperatif yang paling sederhana dan merupakan sebuah pendekatan yang baik untuk guru
yang baru memulai menerapkan kooperatif dalam kelas (Slavin 2010).

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Student Teams Achievment
Division Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Bahasa Inggris Materi Simple Present Tense
Pada Peserta Didik Kelas X IPS 1 MAN 3 Palembang”.

METODOLOGI

Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan di MAN 3 Palembang. Di sekolah ini peneliti merupakan guru yang mengajar
mata pelajaran Bahasa Inggris. Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Agustus s/d Oktober pada semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020 dengan materi
Simple Present Tense.

Subjek yang dimaksud dalam tindakan penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPS
1 MAN 3 Palembang yang berjumlah 35 peserta didik. Mereka merupakan peserta didik
kelas X IPS 1 semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. Adapun partisipan lainnya yang
terlibat dalam penelitian ini adalah teman sejawat yang berperan sebagai observer selama
pembelajaran menggunakan model STAD berlangsung.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Hal ini
disesuaikan dengan karakeristik penelitian tindakan kelas, yaitu masalah yang harus
dipecahkan berasal dari persoalan praktik pembelajaran di kelas atau berangakat dari
permasalahan praktik faktual. Model penelitian tindakan kelas ini merujuk pada model
Kemmis dan MC Taggart yang menguraikan bahwa tindakan yang digambarkan sebagai
suatu proses yang dinamis dari aspek perencanaan, tindakan (pelaksanaan), observasi
(pengamatan), refleksi. Secara skematis model penelitian tindakan kelas yang dimaksud
sebagai berikut.
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Gambar 1. Alur PTK Model Kemmis dan MC Taggart
Selanjutnya untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan lembar observasi kegiatan guru dan peserta didik, lembar kerja peserta didik,
tes tertulis, dan dokumen. Adapun untuk menganalisis tingkat keberhasilan atau persentase
keberhasilan peserta didik setelah proses belajar mengajar setiap putarannya dilakukan
dengan cara memberikan evaluasi berupa soal tes tertulis pada setiap akhir putaran

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian yang diperoleh berupa data observasi berupa pengamatan
pengelolaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran STAD dimana pada proses
pembelajarannya peserta didik dituntut untuk aktif dan mandiri dalam belajar, pengamatan
aktivitas peserta didik dan guru pada akhir pembelajaran; dan data tes formatif peserta
didik pada setiap siklus. Data tes formatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah diterapkan menggunakan model pembelajaran STAD.

HASIL
1. PraSiklus

Pra Siklus merupakan kondisi awal peserta didik sebelum peneliti melakukan
kegiatan penelitian di dalam kelasdengan menggunakan pola pembelajaran konvensional
atau Teacher Center. Selanjutnya berdasarkan hasil data pra siklus yang diperoleh peneliti
bersama guru lain (Observer) ketika melakukan evaluasi mengenai metode/model
pembelajaran yang dianggap tepat, maka diperlukan tindakan perbaikan dari proses
pembelajaran tersebut. Kegiatan pengambilan data pra-siklus dilakukan pada tanggal 6
Agustus 2019. Subjek pra-siklus adalah peserta didik kelas X IPS 1 MAN 3 Palembang dengan
jumlah 35 peserta didik. Pra siklus dilakukan peneliti dengan cara melaksanakan kegiatan
pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan metode ceramah yang diakhiri dengan
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pelaksanaan tes (pretest). Hasil belajar yang diperoleh peserta didik masih relative rendah
dan jauh dari ketuntasan secara klasikal yang ditentapkan.

—

Wilai rata-rata tes Jumlah sizwa yang Perszentase
formatif tuntas belajar ketuntazan belajar

Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif pada Pra Siklus

Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa sebelum menerapkan model
pembelajaran STAD diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 71,71 dengan
persentase ketuntasan belajar mencapai 48,57% atau ada 17 peserta didik dari 35 peserta
didik yang berhasil mencapai hasil belajar dengan tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada pra siklus secara klasikal peserta didik belum tuntas belajar.
Karena baru 17 peserta didik yang memperoleh nilai > 70 atau hanya sebesar 48,57% yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sehingga, masih terdapat 18 dari 35 peserta
didik yang belum tuntas belajar atau sebanyak 51,43%. Hasil tersebut lebih kecil dari
persentase ketuntasan klasikal dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris yang
dikehendaki, yakni sebesar 85%. Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, peneliti dibantu
oleh teman sejawat melakukan kajian dan telah yang akan dipergunakan sebagai dasar
pertimbangan memilih strategi pembelajaran yang tepat, dalam upaya melakukan tindakan
perbaikan pada pembelajaran IPA.

Setelah berdiskusi dan mempertimbangkan berbagai alasan tersebut, peneliti
memilih model pembelajaran STAD. Model ini akan dipergunakan dalam PTK yang akan
dilaksanakan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas X IPS 1 MAN 3
Palembang dengan materi sistem pernapasan. Seluruh rangkaian PTK tersebut selanjutnya
dibagi menjadi beberapa tahapan, yang sering disebut dengan siklus. Penerapan siklus
merupakan bagian dari tahapan sebuah PTK yang bertujuan untuk mendapatkan data
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti akan menerapkan pembelajaran menggunakan
model STAD sebanyak 2 siklus diharapkan pada siklus ke II ini hasil belajar peserta didik
berhasil mencapai ketuntasan klasikal.
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2. SikluslI
Siklus I merupakan tahapan awal dari sebuah PTK, yang akan dilaksanakan sebanyak
2 pertemuan, dengan masing-masing kegiatan pertemuan akan meliputi tahapan siklus
yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi dan revisi.
a. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari rencana pelaksnaan pembelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1, dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal
19 Agustus 2019 di Kelas X IPS 1 MAN 3 Palembang dengan jumlah 35 peserta didik.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar mengacu
pada rencana pelajaran yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan
bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar
peserta didik diberi tes formatif[ dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan
peserta didik dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil
penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut.

22.00
71,43
25
_z/
Nilai rata-ratates  Jumlah siswa vang Persentase
formatif tuntas belajar ketuntasan belajar

Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif pada Siklus I

Dari gambar siklus I di atas, dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan model
pembelajaran STAD terdapat peningkatkan ketuntasan belajar yang cukup signifikan.
Nilai hasil belajar peserta didik mencapai rata-rata sebesar 82,00 dengan ketuntasan
belajar mencapai 71,43% atau terdapat sebanyak 25 peserta didik dari 35 peserta didik
yang sudah mencapai tuntas belajar. Ini menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus I
secara klasikal masih belum tuntas belajar, karena peserta didik yang memperoleh nilai
> 70 hanya sebesar 71,43% belum mampu mencapai persentase ketuntasan belajar
yang dikehendaki, yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena peserta didik belum
terlalu memahami materi yang diberikan serta peserta didik masih merasa baru dan
belum mengerti apa yang dimaksudkan dan digunakan guru dengan menerapkan model
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pembelajaran STAD, sehingga diperlukan bimbingan dan arahan dari guru untuk
pertemuan selanjutnya.
3. SiklusII

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri
dari rencana pelaksanaan pembelajaran 2, LKS 2, soal tes formatif II, dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal
2 September 2019 di Kelas X IPS 1 MAN 3 Palembang dengan jumlah peserta didik 35
peserta didik. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang lagi pada siklus II.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar peserta didik diberi tes formatif Il dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik selama proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II.
Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah sebagai berikut.

94.29
59.43 :
33.00
Nilai rata-rata tes Jumlah sizwa yang Persentase
formatif tuntas belajar ketuntasan belajar

Gambar 4. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif pada Siklus II

Dari gambar siklus II, terlihat bahwa hasil belajar peserta didik mengalami
peningkatan yang lebih baik dari siklus I. Adapun rata-rata hasil belajar peserta didik
mencapai 89,43 dengan jumlah peserta didik yang tuntas belajar mencapai 33 peserta
didik dari 35 orang peserta didik dengan ketuntasan belajar telah mencapai 94,29%,
artinya proses pembelajaran Bahasa Inggris peserta didik pada siklus Il secara klasikal
telah mencapai tuntas belajar, karena peserta didik yang memperoleh nilai > 70 telah
meningkat sebanyak 94,29% lebih besar dari persentase ketuntasan yang dikehendaki,
yaitu sebesar 85%.
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Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar
pada siklus II ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan model pembelajaran STAD sehingga membuat peserta didik menjadi lebih
antusias dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, konsep pembelajaran semakin
menarik minat dan perhatian peserta didik sehingga pemahaman terhadap materi
pembelajaran yang disampaikan semakin meningkat dan akan berpengaruh baik
terhadap peningkatan hasil belajar.

c. Refleksi

Pada tahap ini akah dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang
masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan penerapan belajar aktif. Dari
data-data yang telah diperoleh selama proses pembelajaran menggunakan model STAD
dapat diuraikan sebagai berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, tetapi
persentase peningkatan pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup besar.

2) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

3) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa dalam setiap pertemuan,
peserta didik semakin meningkat keaktifannya selama proses belajar berlangsung.

4) Hasil belajar peserta didik pada siklus II meningkat dan telah berhasil mencapai
ketuntasan klasikal.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus II guru telah menerapkan model pembelajaran STAD dengan baik
dan dilihat dari aktivitas peserta didik serta hasil belajar peserta didik pelaksanaan
proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi
terlalu banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan model pembelajaran STAD
dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai.

PEMBAHASAN
1. Ketuntasan Hasil belajar Peserta didik

Melalui hasil peneilitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran STAD memiliki
dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik . Hal ini dapat dilihat dari
semakin mantapnya pemahaman dan penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah
disampaikan guru saat pelaksanaan siklus. Sehingga berdampak pada peningkatan peserta
didik yang tuntas belajar mulai dari pra siklus 17 orang, siklus I sebanyak 25 orang dan
siklus II menjadi 33 orang peserta didik dari jumlah peserta didik sebanyak 35 orang.
Ketuntasan belajar meningkat mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II yaitu masing-
masing 48,57%, 71,43% dan 94,29%. Pada siklus II ketuntasan belajar peserta didik secara
klasikal telah tercapai dan mengalami peningkatan yang sangat signifikan.
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2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis data yang bersumber dari pengamatan observer pada tiap
siklusnya, terlihat kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model
pembelajaran STAD meningkat dengan pesat pada tiap siklusnya. Guru telah mampu
memotivasi peserta didik dengan baik, menyampaikan tujuan pembelajaran secara
maksimal, menyampaikan materi pembelajaran dengan baik yang diikuti dengan
kemampuan mengulas dan merangkum dengan baik.

Selain itu, guru telah mampu menerapkan langkah model pembelajaran STAD
dengan baik, sejak membentuk kelompok belajar sampai dengan memanage waktu
pembelajaran dengan baik sehingga target materi pembelajaran dapat tercapai. Dalam hali
ini guru telah berhasil menjadikan lingkungan belajarnya menjadi kelas yang
menyenangkan.

3. Aktivitas Guru dan Peserta didik dalam Pembelajaran

Berdasarkan analisis data hasil pengamatan observer dari siklus I dan siklus II, dapat
disimpulkan aktivitas guru mengajar dengan materi Simple Present Tense dengan model
STAD telah mengalami peningkatan. Kelemahan sebelumnya, seperti menyampaikan tujuan,
dan lain-lainnya telah diperbaiki. Selain itu, aktivitas guru yang paling dominan yakni
memotivasi peserta didik, mengaitkan dengan pelajaran sebelumnya, menjelaskan materi
yang sulit, mnembimbing dan mengamati peserta didik dalam menemukan konsep, meminta
peserta didik menyajikan dan mendiskusikan hasil kegiatan dan membimbing peserta didik
merangkum pelajaran, terlihat pada skor besar atau baik yang diperoleh.

Sedangkan untuk aktivitas peserta didik selama pembelajaran, berdasarkan hasil
pengamatan oleh observer, setelah penerapan model pembelajaran STAD juga meningkat
siginifikan. Hal ini terlihat dari gambar aktivitas peserta didik antara siklus I ke siklus II.
Berbagai kelemahan yang terjadi pada siklus I telah teratasi pada siklus II. Terlihat, aktivitas
paling dominan yakni membaca buku, diskusi antar peserta didik /antara peserta didik dan
guru, serta menulis yang relevan dengan KBM, menyajikan menanggapi ide dan menyajikan
pembelajaran, merangkum pembelajaran serta mengerjakan tes evaluasi yang ditandai
penilaian skor 25.00-29.50. Jadi, dapat dikatakan bahwa aktivitas peserta didik dapat
dikategorikan aktif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran STAD mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik yang ditunjukan dengan peningkatan ketuntasan belajar peserta didik
dalam setiap siklus, yaitu pra siklus (48,57%), siklus I (71,43%), dan siklus II (94,29%).
Selain hasil belajar, aktivitas belajar dan motivasi belajar peserta didik juga mengalami
peningkatan yang sangat baik. Peserta didik menjadi lebih antusias dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran sehingga materi yang diberikan mudah dipahami oleh peserta
didik.
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